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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum 

Handayani peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat Hubungan Motivasi 

Terhadap Mobilisasi Dini Pada Pasien Post Operasi Seksio Sesarea di Rumah 

Sakit Umum Handayani Tahun 2022, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Distribusi frekuensi motivasi pada pasien post operasi seksio sesarea di 

Rumah Sakit Umum Handayani Kotabumi terdapat 33 responden 

sebanyak 11 responden (33,1%) dengan  motivasi baik.  

2. Distribusi frekuensi mobilisasi dini pasien post operasi seksio sesarea di 

Rumah Sakit Umum Handayani Kotabumi terdapat 33 responden 

sebanyak 22 responden (66,7%) melakukan mobilisasi dini sepenuhnya, 7 

responden (21,2%) melakukan mobilisasi dini sebagian dan 4 responden 

(12,1%) tidak melakukan  mobilisasi dini sepenuhnya. 

3. Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square Test didapatkan nilai p 

value 0,000 (< α = 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara motivasi dengan mobilisasi dini pada pasien post operasi seksio 

sesarea di Rumah Sakit Umum Handayani Kotabumi atau Ha diterima. 

 

B. Saran  

1. Bagi Rumah Sakit Umum  Handayani Kotabumi 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi tindakan yang 

dilakukan di Rumah Sakit Umum  Handayani Kotabumi dalam upaya 

peningkatan  motivasi terhadap pasien post operasi seksio sesarea untuk 

melakukan mobilisasi dini dan mencegah komplikasi post operasi seksio 

sesarea misalnya dengan cara meyediakan leaflet edukasi tentang 

mobilisasi dini di ruang rawat inap kebidanan yang dapat diberikan kepada 

para pasien post operasi maupun keluarganya. 
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2. Bagi Program Studi Sarjana Terapan  

Diharapkan bagi Program Studi Sarjana Terapan Keperawatan dapat 

menambah referensi bagi pengembangan ilmu keperawatan maternitas di 

bidang keperawatan perioperatif.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dengan menggunakan 

penelitian ini sebagai acuan dan dapat menganalisis lebih luas mengenai 

motivasi terhadap pasien post operasi seksio sesarea dalam melakukan 

mobilisasi dini.  

 


